Bab 7 Sistem Koordinat

Proyeksi Peta

Peta adalah gambaran sebagian atau seluruh muka bumi baik yang terletak di atas maupun di bawah permukaan
dan disajikan pada bidang datar pada skala dan proyeksi tertentu (secara matematis). Karena dibatasi oleh skala
dan proyeksi maka peta tidak akan pernah selengkap dan sedetail aslinya (bumi), karena itu diperlukan
penyederhanaan dan pemilihan unsur yang akan ditampilkan pada peta.
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Pada kenyataannya bumi berbentuk seperti bola (3 dimensi) dengan permukaan yang tidak beraturan. Untuk
dapat menggambarkan keseluruhan permukaan bumi pada sebidang kertas (2D) maka kita memerlukan suatu
upaya transformasi dari bentuk 3D ke bentuk 2D. Agar keseluruhan permukaan bumi dapat tergambar dengan
proporsional maka diperlukan suatu perhitungan matematis yang tepat. Perhitungan itulah yang kemudian lebih
dikenal dengan proyeksi, system koordinat serta datum

Adapun definisi dari ketiganya adalah sebagai berikut :

Sistem koordinat merupakan “bilangan yang dipergunakan / dipakai untuk menunjukkan lokasi suatu titik, garis,
permukaan atau ruang “Informasi lokasi ditentukan berdasarkan sistem koordinat, yang diantaranya mencakup
datum dan proyeksi peta

Datum adalah kumpulan parameter dan titik kontrol yang hubungan geometriknya diketahui, baik melalui
pengukuran atau penghitungan.

Sedangkan sistem proyeksi peta adalah sistem yang dirancang untuk merepresentasikan permukaan dari suatu
bidang lengkung atau spheroid (misalnya bumi) pada suatu bidang datar.

Tidak ada satu projeksi yang bias mempertahankan geometri asli. Semua Proyeksi mempunya distorsi geometri
namun masing masing jenis proyeksi mempertahankan sifat aslinya, misalnya proyeksi yang mempertahankan
luas permukaan (equivalen), bentuk yang tetap (conform), dan jarak yang tetap (ekuidistan).
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Gambar Ilustrasi ruv ksi ya n mem perta hankan sifat aslinya.

2. Proyeksi yang menggunakan bidang proyeksinya, antara lain :
a. Proyeksisilinder

C.

Proses representasi ini menyebabkan distorsi yang perlu diperhitungkan untuk memperoleh ketelitian beberapa
macam properti, seperti jarak, sudut, atau luasan. Saat ini terdapat sangat banyak jenis datum, sistem proyeksi
maupun sistem koordinat dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

Aplikasi sistem koordinat yang berbeda-beda menimbulkan beberapa persoalan yang berkaitan dengan akurasi,
ilustrasi di atas memberikan gambaran perbedaan yang mungkin terjadi dalam sebuah proses proyeksi peta.
Namun secara umum, terdapat 2 jenis sistem koordniat yang sering digunakan, yakni :
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Sistem Lintang — Bujur (Latitude — Longitude) / Geographic Coordinate System

Pada sistem koordinat ini, bumi dibagi menjadi 360 bagian, tiap bagian bernilai 1°, dan titik nol derajat adalah di
Greenwich, Inggris. Disamping itu, garis khatulistiwa juga merupakan garis bujur 0° yang membagi dua wilayah. Di
atas khatulistiwa sebagai wilayah utara dan dibawah khatulistiwa sebagai wilayah selatan. Dalam aplikasinya
wilayah selatan akan diberi simbol (-) minus, sedangkan (+) untuk wilayah utara.

Prime Meridian

UTM (Universal Transver Mercator)

Untuk UTM, bumi kemudian dibagi kedalam beberapa zona, antara 01 s/d 60 dengan satuan meter. Pada sistem
koordinat bumi akan dibagi menjadi dua bagian, di atas khatulistiwa sebagai bagian utara dengan simbol (N) serta
dibagian selatan khatulistiwa di beri simbol (S).

12 3 45678 9100121314151 71819202 222334 25 26 27 28 20 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 & 58 99 60
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Satu CRS selalu terdiri dari satu datum dan satu system koordinat.
Di Indonesia selalu mengunakan Datum WGS84 / WGS 1984.
Untuk Sistem Coordinat di Indonesia paling cocok Geographic Coordinate System WGS1984 (WGS84 / EPSG:4326)

Untuk Proyeksi wilayah besar (Dunia) cocok Robinson (World) — equal area - dan Miller Cylindrical (World) dan
Plate Carrée.
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Untuk Proyeksi wilayah satu provinsi atau lebih kecil paling cocok adalah Proyeksi UTM WGS84. Untuk NTB dan
Bali paling cocok UTM Zona 50S (WGS84 / UTM Zone 50S / EPSG:32750). Di Wilayah Java Tenggah dan Timur
WGS84 UTM Zone 49S.

BPN seringkali masih mengunakan Proyeksi DGN 1995 Indonesia TM-3.

Menampilkan Lokasi Koordinat
e Buka ArcMap dan buka map document file Bab07-1_SistemKoordinat.mxd

e Untuk melihat lokasi koordinat dapat dilakukan dengan menggunakan tool Go to XY XY .

e EM
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EEED e H-0 00 BlzMpe

e  Sebagai contoh, kita mendapat koordinat 52° 30' 58.585" N 13° 19' 39.262" E. Dan Kita diminta untuk

menjelaskan koordinat tersebut berada di mana.
e Klik ke tool Go to XY xv tool dan isikan koordinat seperti di bawah ini. Tanda E dan N.

e Klik Pan To untuk mengeser View pada posisi yang kita maksud. Di koordinat itu adalah posisi kota Berlin.
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e Sekarang coba masukkan Koordinat 52,516273N & 13,327573E . Koordinat ini adalah dalam GCS Decimal

Degree. Maka anda harus memastikan Input Format Decimal Degree.
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GoToXY (Decimal Degrees) = i
adile 2wl =]~ |

13,327572778 | ¥ | Decimal Degrees

Long:

Degrees Minutes Seconds
Degrees Decimal Minutes
MGRS

L5, Mational Grid

e Klik Flash. Posisi di Berlin terhighlight lagi. Koordinat sebenarnya adalah sama dengan yang tadi, hanya

cara format berbeda antara Decimal Degree vs. Degree Minutes Seconds.

e Sekarang coba cari Lokasi di Koordinat beriktunya.

13° 44' 44.056" N 100° 33' 9.597" E 13,74557 100,55267
33°48'14.431" S 18°41'25.554" E -33,80401 18,69043
51°2'44.452" N 13°42'19.287" E 51,04568 13,70536
8°57'0.000" N 79° 24' 0.005" W 8,95000 -79,40000
3°9'0.757"N 101° 42' 27.620" E 3,15021 101,70767

e Catatan: Jika anda mau insert koordinat dalam Format UTM, anda harus menentukan Proyeksi untuk

Map Proyekt dulu. Barusan muncul opsi Meter. Tidak pilih UTM — Opsi UTM itu adalah untuk hal lain!!!

GoTo XY (Meters) =
N&x o 85l -
I | Meters

Decimal Degrees

Degrees Minutes Seconds
Degrees Decimal Minutes
MGRS

.5, Matienal Grid

UTM

e Catatan: Untuk memetakan beberapa point, cara ini lebih efisien waktu dibandingkan dengan cara
lainnya. Jika kita sudah membuat beberapa grafik point, kita juga bisa mengkonversi menjadi shapefile

(DrawingToolbar Drawing = Convert Graphic to Features).

Coordinate Reference Systems (CRS) di dalam ArcGIS
Dalam bidang GIS semua data GIS (Data Spasial) mempnyai informasi koordinat. Hal Ini yang berbedakan

data GIS dari data lainnya.
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Karena ada berberapa system koordinat data spasial (misalnya shapefile) yang harus punya informasi format
sistem koordinat yang di pakai. Informasi format koordinat ini untuk shapefile disimpan dalam bagian shapefile

dengan extensi *.prj.

Contoh prj-file Shapefile di mana koordinat disimpan dalam format Geographic Coordinate System WGS1984

(Geographic)

|| a_NTB_Kabupaten.dbf

|7} a_NTB_Kabupaten.prj M_I a_NTB_Kabupaten.prj - Notepad
__| @ NTB_Kabupaten.sbn File Edit Format View Help
i @_MTE_Kabupaten.shx GEOGCS["GC5_wWGs_1984",

DATUM ["D_WG5_1984",
L= S MG Kabupatenhy SPHEROID["WGS_1984",6378137.0,298. 25722356311,
|| a_NTB_Kabupaten.shpxml ||PRIMEM["Greenwich",0.0],
UNIT["D " 0.0174532925199433
| | a_NTB_Kabupaten.shx L "Begree”, 1]

Contoh prj-file Shapefile di mana koordinat disimpan dalam format UTM 50S (Projected)

| p_Loteng_Kec.prj - Notepad

File Edit Format View Help

PROJCS["WGS_1984_UTM_Zone_505",
GEOGCS["GCS_WG5_1984",
DATUM["D_WGS_1984",

L| p_Loteng_Kec.dbf SPHEROID[ "WGS_1984" ,6378137.0,298. 25722356311,
[} p_LDteng_Keclprj PRIMEM I:“Gr' eenwich"” , O D] '
. UNIT["Degree",0.01745329251994337],

|| p_Loteng_Kec.sbn PROJECTION["Transverse_Mercator”™],
T PARAMETER["False_Easting”,500000.0],
i p_Loteng Kec.sbx PARAMETER[ "False_Northing”,10000000. 0],
| | p_Loteng_Kec.shp FARAMETER["Central_Meridian",117.0],

L Kec.<h | PARAMETER["Scale_Factor",0.999a],
| p-lateng. kecshpym PARAMETER["Latitude_of_origin"”,0.0],
|| p_Loteng_Kec.shx UNIT["Meter”,1.0]]

ArcGIS mengenal ribuan definisi system koordinat dan walaupun layer-layer data memiliki system koordinat
berbeda ArcGIS mampu menampilkan data-data itu dalam satu Map Project mengunakan Projeksi-on-the-fly.

ArcMap mengkonversi secara otomatis koordinat supaya bisa ditampilkan di layer-layer dengan pas.

Anda bisa menentukan dan memeriksa Proyeksi/Sistem koordinat untuk Map Project dengan cara :

e Di ArcMap di TOC Klik kanan di Data Frame (Layers biasanya) dan pilih properties... dan Pilih Tab

Coordinat systems
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Di sana anda bisa menentukan Sistem Koordinat untuk Data Frame. Semua Layer data akan dikonversi
system koordinat dengan cara on-the-fly pada system yang ditentukan di sini. Semua fitur ini memungkinkan

pengguna untuk menampilkan lapisan dengan CRS yang berbeda dan membuat layer-layer overlay dengan benar.

Kalau anda tidak menentukan Sistem Koordinat untuk map project, ArcMap menentukan system koordinat dari

layer data pertama yang anda masuk ke dalam proyek.

Perlu diperhatikan bahwa, ‘Unprojected data” atau data yang tidak ditentukan informasi pakai system koordinat

apa atau shapefile yang tidak diikuti denga *prj file Tidak dapat diditempatkan dengan benar/pas di dalam
ArcMap.

Untuk menggunakan proyeksi OTF, data Anda harus berisi informasi tentang sistem referensi koordinat
atau Anda harus mendefinisikan layer, global atau project-wide CRS. Dalam kasus shapefiles, ini berarti file yang
berisi Well Known Text (WKT) spesifikasi dari CRS. File proyeksi memiliki nama dasar yang sama dengan shapefile
dan ekstensi PRJ. Sebagai contoh, sebuah shapefile bernama bali.shp akan memiliki file bernama bali.prj proyeksi

yang sesuai.
Sekarang kita mau coba lihat Sistem Koordinat di ArcMap

e Klik kanan di atas nama lapisan a_World_Negara di layers dan pilih Properties...

e Pilih Tab Source. Anda bisa lihat lokasi data file di computer anda pada layer ini dan juga dapat lihat
bawah Sistem Koordinat adalah Geographic Coordinate System: GCS WGS 1984, dan Datum:
D_WGS_1984, artinya lapisan ini adalah dalam format GCS WGS1984 dan tidak punya proyesi.
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owterees | e

| General |[Source |.ielection | Display | Symbology | Fields | Definition Guery | Labels | Joins & Relates | Time | HTML Popup |

Extent
Top: 83,623600 dd

Left: -120,000000 dd Right: 120,000000 dd
Bottom: -30,000000 dd

Data Source
Data Type: Shapefile Feature Class -
Shapefile: F:\serverPatrickPISP\Projects\ 20121112 CourseArciGIE
Geomefry Type: Polygon
Geographic Coordinate System:  GCS_WGS_1984
Datum: D_WG5_1934
Prime Meridian: Greenwich
Angular Unit: Degree

1| m | 3

Set Data Source... |

e Menambah shapefile a_NTB_Kabupaten_GCSWGS84.shp dan Zoom to layernya

e Llayer ini ditempatkan dengan benar (selisi adalah karena data aNegara_world agak kasar (skala kecil)

o Jika anda lihat Layer Properties = Source anda bisa lihat bawah layer ini juga memiliki Coordinate System
GCS WGS1984.

e Menambah shapefile a_Loteng_Kec_UTM50S.shp pada Map Project kita dan memeriksa Sistem
Koordinat layernya.

e Koordinat dari Layer ini adalah dalam Proyeksi UTM 50S. Tetapi di ArcMap Layer masih ditampil dengan
pas karna Layer ini ditransformasi on-the-fly pada Sistem Koordinat Data Frame kita (CGS WGS 1984).

General | Source | Selection | Display | Symbology | Fields | Definition Query | Labels | Joins & Relates | Time | HTML Popup |

Extent
Top: 2070442,000000 m

Left: 400117,306250 m Right: 439104,556250 m
Bottom: 9009545,000000 m

Data Source
Data Type: Shapefile Feature Class s
Shapefile: F:\ServerPatrickPISP\Projects\ 20121112 CourseArcGIS [—
Geometry Type: Polygon A
Projected Coordinate System: WGS_1984 UTM_Zone_505
Projection: Transverse_Mercator =
False_Easting: 500000, 00000000
False_Morthing: 10000000,00000000
Central_Meridian: 117,00000000
Scale_Factor: 0,99960000] -

= . r

Set Data Source. ..

e Menambah shapefile |_NTB_Jalan_GCSWGS84.shp dan periksa system koordinatnya.

e Coordinate System Undefined, artinya tidak ada keterangan tentang system koordinat.
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Source |Selection | Dizplay I Symbology | Fields I Definition Queny | Labels | Joins & Ralat&al Time | HTML F‘opupl

Extent
Top: -3,097483 77

Left: 115,828961 77 Right: 119,037708 72
Bottom: -9,07921172?

Data Source
Data Type: Shapefile Feature Class -
Shapefile: F:\ServerPatrickPISP\Projects\20121112_CourseArcGIS
Geometry Type: Line
Coordinate System: <Undefined=

4 1L} k

Set Data Source. ..

e Llayer masih ditampil dengan pas, karna ArcMap akan menganggap Layer yang tidak ada informasi system
koordinatnya dianggap mempunyai system koordinat sama dengan Data Frame.
e Menambah shapefile a_Loteng_Jalan_UTM50S.shp pada Data Frame. Akan muncul peringatan bawah

layer ini tidak memiliki keterangan tentang system koordinat (missing spatial reference, artinya tidak ada

* prj file).

i Unknown Spatial Refem_ M

The following data sources you added are missing spatial reference
infarmation. This data can be drawn in ArcMap, but cannot be projected:

|_Loteng_Jalan_UTME0S ‘

e Layer ini ditampil di ArcMap tetapi di posisi yang salah (Zoom to Full Extend 0) karna ArcMap
menganggap koordinat di layer ini dalam format GCS WGS1984 tetapi sebenarnya koordinatnya adalah

dalam format UTM 50S. Jadi ArcMap akan menempatkan layer L_loteng_jalan_UTM50S salah.

GIZ-DecGG | Bappeda Province NTB 122

Tutorial Arcgis10 Tingkat Dasar



@) Bab07-1b_SistemKoordinat.mxd - ArcMap - Arclnfo.

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

OREG L R x| 0o & 1112873085548 - EEEE D 3 27 Layer [ L Word Gities
P& SR R B R -t |55 B Si Labeling ~ S 4 & & oh é% '_F_;_sf
Table Of Contents B ox
8¢8|E
B = Layers
= t_World_Cities 0
s QAR i« H- O x@ B NAD TR
g
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=
= a_NTB_Kabupaten_GCSV =
]
= a_World_MNegara
iz
UfaHue i
Dili@Fes =
4 1 r@|3|eu<| 10 "Bz
: Drawing~ K () % O+ A + 7= | [6) Asal 1 +B 7 U|A-&F. e

-
2837982 58 3360789214 Decimal Degrees

e Sekarang kita akan ganti system koordinat pada data frame ke UTM 50S. Di TOC klik kanan pada data
fram Layers, pilih properties dan Tab Coordinate Systems.

e Sistem koordinat pada data frame saat ini adalah GCS_WGS_1984. Hal ini berarti sistem koordinat yang
digunakan saat ini adalah Datum WGS84 tanpa proyeksi (sistem koordinat geografis).

e Di Select a Coordinate System browse ke Projected Coordinate Systems = UTM > WGS 1984 >
Southern Hemisphere - WGS 1984 UTM Zone 50S dan klik OK.

e (Catatan: Saat dipilih WGS 1984 UTM Zone 50S klik Add to Favorites untuk add a shortcut to Favorites,

supaya lain kali lebih muda menemuka Proyeksi ini.
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Feature Cache | Annotation

General | DataFrame |

Current coordinate system:

GCS_WGS_1984
Datum: D_WGS_1984

<

Select a coordinate system:

Exent Indicators | Frame | Size and Postion

Coordinate System llluminati Grids

Select a coordinate system:

-

|_ =) WGs 1934

€3 WGs 1984 UTM Zone 115
€ WGS 1984 UTM Zone 125
€ WGS 1984 UTM Zone 135
€3 WGS 1984 UTM Zone 145
€ WGS 1984 UTM Zone 155
€ WGS 1984 UTM Zone 165
€ WGS 1984 UTM Zone 175
€ WGS 1984 UTM Zone 185

)

g W N

Select a coordinate system:

>

- WGS 1984 UTM Zone 435
= & WGS 1984 UTM Zone 445
&) WGS 1984 UTM Zone 455
&) WGS 1984 UTM Zone 465

EConbnental
#)-E5] County Systems
-5 Gauss Kruger
(-] National Grids
#-E5 Polar

&) WGS 1984 UTM Zone 475
&) WGS 1984 UTM Zone 485
- !f WGS 1984UTM Zone 495

Add To Favorites

Remove From Favorites

ls:wes 1984 UTM Zone 50511
iy WGS 1984 UTM Zone 515
€3 WGS 1984 UTM Zone 525
€5 WGS 1984 UTM Zone 535

]

Display the data frame's properties

——

Location:

Sekarang layer Jalan Loteng ditampilkan dengan baik. Namun andai kita balik ke GCS WGS1984 layer lain

akan salah.

Kita lebih bagus menentukan definisi system koordinat pada layer file (*.prj-file)

Di

Catalog Window browse ke Datalatihan\Bab07_SistemKoordinat,

I_Loteng_Jalan_UTM50S.shp dan pilih Properties...

Pilih Tab XY Coordinate System dan klik tombol Select...

B |_Loteng_Jalan_UTMS505,shp -

=]

IEEEEEEEA

3 Bab07_SistemKoordinat

@ a_indonesia_kabupaten.shp
a_Loteng_Kec_UTM505.shp
@ a_NTB_Kabupaten_GCSWGS%4.shp

= t Loteng FasKesehatan shp| %
[=7] t_NTB_Kota_UTMS05.shp

[ t_World_Cities.shp
(5 Bab07a_XYData
[ Bab07b_Rektifikasi
5] Bab07c_ArcCatalog
B Bab07d_DigitasiDasar
5 Bab07e_GPS
[ Bab07f DigitasiLanjutan
£ Bab08_Geoprocessing

[ Bab09, LabellngwlthMapIex

=

Copy
Delete

Rename
Create Layer...
Export

=] Item Description...

Properties...

E

- XY Coordinate System | Fields | Indexes

MName:

Details:

Unknown

[ modify... __|

dear |

[ save ss... |

Select a predefined coordinate system,

Import a coordinate system and X/, Z and M domains from
an existing geodataset {e.q., feature dataset, feature
dass, raster).

Create a new coordinate system.

Edit the properties of the currently selected coordinate
system.

Set the coordinate system to Unknown.

Save the coordinate system to a file.

klik kanan pada
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e Browse ke Coordinate System WGS 1984 UTM 50S, klik add dan di Shapefile Properties Dialog klik OK.

Shapefile Properties | Rl = | f LL
r F
| GEH"IEHBI| XY Coordinate Systernl Ekis I Indexes | | Browse for Coordinate Syst_ w

Name: WGS_1984_UITM_Zone_508 Lookin: | Southern Hemisphere o @ Er2Eed
Details: (13 WGS 1984 UTM Zone 435.prj WGE51984 UTM Zone 515.prj @ WGES1984 UTM Zon
| 5 waS 1984 UTM Zone 445.prj (3 WGS 1984 UTM Zone 525.prj () WGS 1984 UTM Zon

Projection: T Mercato
Edec Encting: SA005.000008 ) WGS 1984 UTM Zone 455.prj (3} WGS 1984 UTM Zone 535.prj (1) WGS 1984 UTM Zon

False_Northing: 10000000,000000 | Ko WG5 1984 UTM Zone 465.pr @ WG5S 1984 UTM Zone 545.prj @ WG51984 UTM Zon
Central_ Meridian: 117,000000 1) WGS 1984 UTM Zone 475.prj () WGS 1984 UTM Zone 555.prj £ WGS 1984 UTM Zon
Scele. Focians 1, 0600 ) WGS 1984 UTM Zone 485.prj () WGS 1984 UTM Zone 565.prj () WGS 1984 UTM Z
Latitude_Of_Qrigin: 0,000000 bketiabhisl e 2] o
Linear Unit: Meter (1,000000) () WGS 1984 UTM Zone 495.prj (3 WGS 1984 UTM Zone 575.p1]

- 984 UTIM Zone d5,ri (3 WGS 1984 UTM Zone 585.prj
7 WGS 1 (7 WGS 1984 UTM Zone 595.prj

Geographic Coordinate System: GCS_WGS_1984
Angular Unit: Degree (0,017453292519943255)
Prime Meridian: Greenwich (0,000000000000000

Datum: D_\WGS_1984 < = m g r
Spheroid; WE5_1934

Semimajor Axis: 6378137,00000000000000000] | Name: WGS 1984 LITM Zone 505.prj

Select... Select a predefined coordinate Show of type:  [coardinate Systems v] | Cancel l

Import & coordinate system an
an existing geodataszet (e.g.,
dass, raster).

Create a new coordinate system.

- Edit the properties of the currently selected coordinate
Madify.., system.

Clzar Set the coordinate system to Unknaown.

Saye As... Save the coordinate system to a file.

Lok J[ camedl | [ oy |

e Shapefile | _Loteng Jalan_UTMS50S.shp sekarang punya keterangan system koordinat yang benar dan bisa
ditampil on-the-fly di data frame (walaupun sistem koordinat di data frame berbeda).

e Sekarang menentukan system koordinat dengan cara yang sama (shapefile itu adalah dalam format GCS
WGS 1984 atau UTM 50S) — coba cari tahu manakah layer yang memiliki sistem koordinat yang benar
pada layer |_NTB Jalan, a_indonesia_kabupaten.shp dan t_Loteng_ FasKesehatan.shp yang berada di
workspace yang sama.

e Catatan: Di Data Frame Properties Tab Coordinate System pada bagian bawah kotak dialog yang
ditampilkan terdapat bagian yang bertuliskan Layers. Untuk melihat sistem koordinat yang digunakan
pada masing-masing peta pada layer. Klik tanda + pada layer untuk mengetahui daftar peta yang ada
pada layer.

Kemudian klik tanda + pada masing-masing layer peta dan perhatikan bahwa data yang tersimpan
memiliki koordinat sistem yang berbeda-beda tetapi ArcMap menampilkan semuanya pada satu sistem

koordinat yaitu GCS_WGS_1984.
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Feature Cache | Annotation Groups | Extent Indicators | Frame | Size and Position

General | Data Frame | Coordinate System

Current coordinate system:

(Grids

| lumination |

WGE5_1984 LTM_Zone_505
Projection: Transverse_Mercator
False_Easting: 500000,000000
False_Marthing: 10000000,000000
Central_Meridian: 117,000000
Scale_Factor: 0,299600
Latitude_Of_Origin: 0,000000
Linear Unit: Meter

GCS_WGS_1984
Datum: D_WGS_1984

4

Select a coordinate system:

o |

e

b [ Transformations... ]

Y viGS 1984 UTM Zone 505

-1 Predefined

B Layers

- t_Loteng_FasKesehatan

@ Unknown

- t_World_Cities

- ) 6C5_WGs_1984

- |_Loteng_lalan_UTM50S

- {0} WG5_1984_UTM_Zone_505
- |_NTB_Jalan_GCSWGSa4

@ Unkniown

E a_indonesia_kabupaten

?

Add To Favorites |

m

[REm'u'e From Fauorites]

| oK

| [ Cancsl Apply

Pengaturan Koordinat Baca

umum dan koordinat baca yang berbeda.

dirubah dulu menjadi Meters.

ArcMap dapat memproyeksikan kembali data dari beberapa layer kedalam tampilan sistem koordinat

Untuk menampilkan koordinat UTM di map view Display Units di Data Frame Properties = Tab General
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_|_Eeatue Cache | Annotation Groups | Bdent Indicators | Frame | Size and Position
General I Data Frame | Coondinate System I llumination I Grids
Mame: Layers
Description:

-
Credits:
Units
Map: Meters

Diofy: (DecimalDegress, %
Tip: | See Unknown Units
addi Inches
bar |Points

Feet

Yards 1
Referghce Sc Miles v
Mautical Miles
Rotatign:  Milimeters
Centimeters

;

Label Bngine: - e tere
Decimal Degrees
Simplate Deumetersg
Degrees Minutes Seconds
Degrees Decimal Minutes
MGRS
1.5, National Grid
UM

[ ok || cancel | [ Aoy

e Pada latihan ini Anda akan mengatur tampilan koordinat dengan langkah — langkah sebagai berikut :
e Gunakan tombol Zoom In untuk memperjelas pada sebuah view yang menampilkan daerah Lombok.
e Gerakan kursor Anda pada map view dan perhatikan pada kotak posisi dibawah data frame menunjukkan

posisi koordinat dari kursor Anda.

Wy Q
4

P 10
g |

ﬁ? S

'_ﬂ":rﬁm
kan pada tas Mataram g
3

402129543 9050475,852 Meters

e Dengan mengubah posisi kursor, Anda akan mendapatkan nilai koordinat yang berbeda.
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e Untuk kepentingan — kepentingan tertentu, Anda menghendaki pembacaan koordinat dalam bujur dan
lintang sedangkan yang tertera dilayar adalah dalam satuan meter, untuk mengubahnya ikutilah langkah
— langkah berikut ini :Klik kanan pada Window peta dan pilihlah Properties dari drop-down menu.

e Klik pada tab General dan set Display pilih Degrees Minutes Seconds.

e Klik OK dan sekarang perhatikanlah bahwa pada kotak posisi dibawah koordinat baca sudah berubah dari
UTM menjadi Latitude longitude.

e Simpan pekerjaan Anda dengan cara klik Save dari File menu.
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